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ABSTRAK 

 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) KETEPATAN WAKTU 

PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN PADA PT BANK 

PEMBANGUNAN DAERAH LAMPUNG 

 

Oleh 

ANINDA AZZAHRA PUTRI 

 

Laporan keuangan memiliki fungsi strategis dalam dunia perbankan sebagai alat 

pertanggungjawaban, media komunikasi informasi keuangan, serta dasar dalam 

pengambilan keputusan. Ketepatan waktu penyusunannya menjadi aspek penting 

untuk menjaga relevansi dan keandalan informasi yang disajikan. Divisi 

Akuntansi bertanggung jawab memastikan laporan disusun tepat waktu, akurat, 

dan sesuai dengan standar yang berlaku seperti SAK dan regulasi OJK. Penelitian 

ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data 

berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi pada Divisi Akuntansi PT Bank 

Pembangunan Daerah Lampung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

SOP ketepatan waktu penyusunan laporan keuangan telah berjalan sesuai 

prosedur, meskipun masih ditemukan hambatan seperti keterlambatan data dari 

unit terkait dan tantangan adaptasi terhadap perubahan regulasi. Dengan adanya 

SOP yang diterapkan secara konsisten, kualitas dan ketepatan waktu laporan 

keuangan dapat ditingkatkan. Penelitian ini diharapkan menjadi referensi dalam 

memperkuat efektivitas penyusunan laporan keuangan di lingkungan perbankan. 

Kata Kunci: Laporan Keuangan, SOP, Ketepatan Waktu, Akuntansi, Perbankan  



ABSTRACT 

 

STANDARD OPERATING PROCEDURE (SOP) FOR TIMELINESS IN THE 

PREPARATION OF FINANCIAL STATEMENTS AT PT BANK 

PEMBANGUNAN DAERAH LAMPUNG 

 

By 

ANINDA AZZAHRA PUTRI 

Financial statements serve a strategic function in the banking sector as a tool for 

accountability, a medium for communicating financial information, and a basis 

for decision-making. Timeliness in their preparation is a critical aspect to 

maintain the relevance and reliability of the information presented. The 

Accounting Division is responsible for ensuring that the reports are prepared on 

time, accurately, and in accordance with applicable standards such as the 

Financial Accounting Standards (SAK) and Financial Services Authority (OJK) 

regulations. This study uses a qualitative descriptive method with data collection 

techniques including observation, interviews, and documentation in the 

Accounting Division of PT Bank Pembangunan Daerah Lampung. The results 

indicate that the implementation of the SOP for timeliness in the preparation of 

financial statements has been conducted according to procedures, although 

obstacles such as delays in data from related units and challenges in adapting to 

regulatory changes are still encountered. With consistent implementation of the 

SOP, the quality and timeliness of financial reporting can be improved. This 

research is expected to serve as a reference for strengthening the effectiveness of 

financial report preparation within the banking environment. 

Keywords: Financial Statements, SOP, Timeliness, Accounting, Banking 
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BAB I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Laporan ke$u$angan me$ru$pakan salah satu$ alat pe$nting dalam pe$ngambilan 

ke$pu$tu$san di se$bu$ah pe$ru$sahaan dan salah satu$ cara u$ntu$k me$nge$tahu$i kondisi 

ke$u$angan dan produ$ktivitas bank dalam ku$ru$n waktu$ te$rte$ntu$. Me$nu$ru$t Kie$so e$t 

al., (2016), laporan ke$u$angan me$mbe$rikan informasi yang re$le$van dan dapat 

diandalkan u$ntu$k me$mbantu$ pe$nggu$na dalam me$mbu$at ke$pu$tu$san e$konomi 

yang be$rsifat finansial.  

Se$dangkan Me$nu$ru$t Ke$bijakan Aku$ntansi Bank Lampu$ng (2024), Standar 

Ope$rasional Prose$du$r (SOP) disu$su$n se$bagai pe$doman aku$ntansi yang be$rsifat 

high le$ve$l, strate$gis dan jangka panjang be$rdasarkan Standar Aku$ntansi 

Ke$u$angan, Pe$ratu$ran Aku$ntansi Pe$rbankan Indone$sia dan ke$te$ntu$an re$gu$lator 

lain yang be$rlaku$. Pe$ke$rja Bank Lampu$ng yang me$njalankan aktivitas aku$ntansi 

haru$s me$mahami, me$laksanakan dan me$matu$hi ke$te$ntu$an dalam Ke$bijakan 

Aku$ntansi ini se$hingga aktivitas aku$ntansi dapat dilaksanakan de$ngan aman, 

ce$pat, te$pat dan aku$rat. Pe$nyu$su$nan laporan ke$u$angan yang aku$rat dan te$pat 

waktu$ sangat pe$nting u$ntu$k me$njaga ke$pe$rcayaan pu$blik dan me$me$nu$hi 

ke$wajiban hu$ku$m yang be$rlaku$. 

Namu$n, dalam praktiknya, pe$nyu$su$nan laporan ke$u$angan se$ring kali 

me$nghadapi be$rbagai tantangan, se$pe$rti ke$tidakaku$ratan data, ke$te$rlambatan 

dalam pe$ngu$mpu$lan informasi, dan ku$rangnya pe$mahaman te$ntang prose$du$r 

yang haru$s diiku$ti. Me$nu$ru$t Are$ns e$t al., (2017), ke$tidakpastian dalam prose$s 

aku$ntansi dapat me$nye$babkan ke$salahan yang signifikan dalam laporan 

ke$u$angan. Tu$ju$an pe$ne$rapan SOP dalam aku$ntansi, me$nu$ru$t Hanse$n & Mowe$n, 

(2018), adalah u$ntu$k me$ningkatkan e$fisie$nsi ke$rja, me$ngu$rangi risiko masalah, 
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dan me$mastikan ke$patu$han te$rhadap prose$du$r yang ada. Pe$ngatu$ran bank di 

Indone$sia didasarkan pada Pe$rnyataan Standar Aku$ntansi Ke$u$angan ( PSAK ) 

dan pe$doman lain yang dite$tapkan ole$h Bank Indone$sia ( BI ) dan Otoritas Jasa 

Ke$u$angan ( OJK ). Ole$h kare$na itu$, dipe$rlu$kan adanya Standar Ope$rasional 

Prose$du$r (SOP) yang je$las dan te$rstru$ktu$r u$ntu$k me$mastikan bahwa prose$s 

pe$nyu$su$nan laporan ke$u$angan dilaku$kan se$cara konsiste$n dan se$su$ai de$ngan 

standar aku$ntansi yang be$rlaku$. 

Me$lalu$i pe$ne$litian ini, pe$nu$lis akan me$nganalisis SOP pe$nyu$su$nan laporan 

ke$u$angan yang dite$rapkan di PT Bank Pe$mbangu$nan Dae$rah Lampu$ng, se$rta 

me$nge$valu$asi e$fe$ktivitasnya ke$te$patan waktu$ dalam me$ningkatkan ku$alitas dan 

aku$rasi laporan ke$u$angan. Diharapkan hasil pe$ne$litian ini dapat me$mbe$rikan 

kontribu$si bagi pe$nge$mbangan SOP yang le$bih baik dan me$ningkatkan kine$rja 

pe$nyu$su$nan laporan ke$u$angan di pe$ru$sahaan. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Be$rdasarkan ju $du$l dan latar be$lakang di atas, dapat diru $mu $skan pe$rmasalahan, 

yaitu $:  

‖ Apakah ke$te$patan waktu$ dan aku $rasi dalam pe$nyu $su $nan laporan ke$u$angan 

pada PT Bank Pe$mbangu $nan Dae$rah Lampu $ng su $dah dite$rapkan? ― 

 

1.3 Tujuan Penulisan  

Be$rdasarkan ru$mu $san masalah di atas, tu$ju $an dari pe$nu $lisan laporan akhir ini 

adalah:  

Pe$ne$litian ini be$rtu$ju $an u $ntu$k me$nge$tahu$i se$jau $h mana ke$te$patan waktu$ dan 

tingkat aku$rasi te$lah dite$rapkan dalam prose$s pe$nyu $su $nan laporan ke$u$angan 

pada PT Bank Pe$mbangu $nan Dae$rah Lampu $ng.  
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1.4 Manfaat Penulisan   

Diharapkan pe$ne$litian ini akan me$mbe$rikan manfaat baik Pe$ru$sahaan, 

Akade$misi, Pe$nu $lis. Be$be$rapa manfaat yang dapat dipe$role$h dari pe$ne$litian ini 

adalah se$bagai be$riku $t :    

1. Bagi Pe$nu$lis 

Pe$ne$litian ini me$njadi sarana u$ntu$k me$nge$mbangkan wawasan, ke$te$rampilan 

analitis, dan pe$mahaman praktis me$nge$nai pe$ne$rapan standar ope$rasional 

prose$du$r dalam pe$nyu$su$nan laporan ke$u$angan yang te$pat waktu$ dan aku$rat, 

khu$su$snya di se$ktor pe$rbankan. 

 

2. Bagi Instansi (PT Bank Pe$mbangu$nan Dae$rah Lampu$ng) 

Hasil pe$ne$litian ini dapat me$mbe$rikan masu$kan konstru$ktif bagi manaje$me$n 

dalam me$nge$valu$asi dan me$ningkatkan e$fe$ktivitas SOP pe$nyu$su$nan laporan 

ke$u$angan, gu$na me$ndu$ku$ng tata ke$lola ke$u$angan yang le$bih transparan, 

aku$ntabe$l, dan e$fisie$n. 

 

 

3. Bagi Akade$misi dan Pe$ne$liti Se$lanju$tnya 

Pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$njadi re$fe$re$nsi ilmiah yang me$mpe$rkaya 

kajian di bidang aku$ntansi, khu$su$snya te$rkait imple$me$ntasi SOP dan 

pe$ntingnya ke$te$patan waktu$ se$rta aku$rasi dalam pe$laporan ke$u$angan pada 

le$mbaga ke$u$angan.



 

 

 

 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Standar Operasional Prosedur (SOP) 

2.1.1 Pengertian Standar Operasional Prosedur (SOP) 

Me$nu $ru$t Insani, (2010) me$nyatakan bahwa SOP adalah doku$me $n yang be$risi 

se$rangkaian instru$ksi te$rtu$lis me$nge$nai prose$s pe$nye$le$nggaraan administrasi 

pe$rkantoran, te$rmasu $k cara me$laku $kan pe$ke$rjaan, waktu$ pe$laksanaan, te$mpat, 

dan individu $ yang te$rlibat. Se$dangkan me$nu $ru$t Ke$bijakan Aku $ntansi Bank 

Lampu $ng (2024) Standar Ope$rasional Prose$du$r (SOP) me$ru$pakan pe$doman 

aku$ntansi yang be$rsifat high le$ve$l, strate$gis dan tidak ce$pat be$ru$bah dalam 

rangka pe$nge$lolaan aktivitas aku$ntansi se$lu $ru$h ke$giatan u $saha dan laporan 

ke$u$angan Bank. Se$lain itu$, me$nu $ru$t Saile$ndra, (2015) me$nyatakan bahwa SOP 

adalah pe$doman yang digu $nakan u $ntu$k me$mastikan bahwa aktivitas ope$rasional 

organisasi dapat be$rjalan de$ngan lancar. Ini me$ncaku $p instru$ksi yang je$las 

te$ntang bagaimana su $atu$ tu$gas haru $s dilaksanakan. 

 

2.1.2 Prinsip-Prinsip Kebijakan Akuntansi Bank Lampung 

Dalam praktiknya, Bank Lampu $ng me$ne$rapkan prinsip-prinsip ke$bijakan 

aku$ntansi se$bagai bagian dari pe$doman pe$nyu $su$nan laporan ke$u$angan yang 

se$su$ai de$ngan ke$te$ntu$an aku $ntansi di Indone$sia. Ke$bijakan ini te$rmu $at dalam 

doku$me$n Ke$bijakan Aku $ntansi Bank Lampu $ng (KABL) dan disu $su$n u $ntu$k 

me$ndu $ku$ng pe$nyajian laporan ke$u$angan yang re$le$van, andal, dan dapat 

dibandingkan.  
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Be$be$rapa prinsip yang dite$rapkan dalam KABL di antaranya adalah: 

1. Ke$hati-hatian dan Mate$rialitas 

KABL disu $su $n de$ngan prinsip ke$hati-hatian dan me$ncaku $p se$mu $a informasi 

mate$rial yang be$rpote$nsi me$me$ngaru $hi ke$pu$tu$san e$konomi pe$nggu $na laporan. 

Jika ada transaksi yang be$lu $m diatu$r dalam PSAK, maka KABL me$nye$diakan 

acu$an te$rse$ndiri u $ntu$k me$mastikan laporan te$tap se$su$ai de$ngan tu$ju $an 

pe$laporan ke$u$angan. 

2. Pe$rtimbangan atas Standar yang Be$rlaku $ 

Dalam me$ne$tapkan pe$rlaku $an aku $ntansi, Bank me$mpe$rtimbangkan: 

a. Ke$te$ntu$an dalam PSAK dan ISAK; 

b. Pe$ratu$ran yang dike$lu $arkan ole$h re$gu$lator se$pe$rti OJK atau$ BI; 

c. Praktik u$mu $m di indu $stri pe$rbankan se$lama tidak be$rte$ntangan de$ngan 

standar yang be$rlaku $. 

3. Ke$patu$han te$rhadap Re$gu$lator 

Apabila PSAK me$nye$diakan be$be$rapa alte$rnatif pe$rlaku $an, maka Bank wajib 

me$milih ke$bijakan aku$ntansi yang se$laras de$ngan ke$te$ntu$an yang dite$tapkan 

ole$h OJK atau$ Bank Indone$sia se$bagai otoritas pe$ngatu$r se$ktor pe$rbankan. 

 

2.1.3 Fungsi Standar Operasional Prosedur (SOP) 

Me$nu $ru$t Moe$kijat, (2008), fu $ngsi u $tama dari SOP adalah u$ntu$k me$njamin 

pe$laksanaan pe$ke$rjaan se$cara konsiste$n, baik dari se$gi waktu$, u$ru$tan ke$rja, 

mau $pu$n ku $alitas hasil. SOP ju $ga me$mbantu$ dalam me$ndu $ku$ng koordinasi 

antarbagian se$rta me$ningkatkan e$fisie$nsi dan e$fe$ktivitas ke$rja.  

Se$dangkan Me$nu $ru$t Se$darmayanti, (2009) me$nyatakan bahwa fu $ngsi SOP 

antara lain: 

1. Se$bagai pe$doman ke$rja yang standar, 

2. Me$ngu $rangi ke$salahan atau$ ke$lalaian ke$rja, 

3. Me$njamin konsiste$nsi pe$laksanaan ke$giatan, 

4. Me$ningkatkan aku$ntabilitas dan transparansi pe$laksanaan tu$gas. 
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2.1.4 Manfaat Standar Operasional Prosedur (SOP) 

1. Me$njamin Konsiste$nsi dan Ku $alitas Ke$rja 

Me$nu $ru$t Nu$r'aini, (2020) SOP me$mbe$rikan ke$je$lasan te$ntang prose$du$r 

ke$giatan, me$nghe$mat waktu$ dan te$naga dalam prose$s pe$latihan, se$rta 

me$nyamaratakan se$lu $ru$h ke$giatan yang dilaku $kan ole$h se$mu $a pihak dalam 

pe$ru$sahaan, se$hingga me$mbantu$ me$ngontrol konsiste$nsi ku $alitas pe$ru$sahaan.  

 

2. Me$ningkatkan E$fisie$nsi dan Produ$ktivitas 

Me$nu $ru$t Prabu$ram (2024), SOP yang baik me$mpe$rce$pat alu $r ke$rja de$ngan 

me$mbe$rikan langkah-langkah yang te$rstandarisasi. Karyawan bisa me$njalankan 

tu$gas le$bih ce$pat dan e$fisie$n kare$na me$re$ka tahu$ apa yang diharapkan. De$ngan 

be$gitu$, waktu$ yang dipe$rlu $kan u$ntu$k me$nye$le$saikan prose$s produ$ksi bisa 

diminimalisir. Hal ini akan me$ningkatkan produ$ktivitas se$cara ke$se$lu $ru$han.  

 

3. Me$mpe$rmu $dah Pe$latihan dan Adaptasi Karyawan Baru$ 

SOP me$mbantu$ staf me$njadi le$bih mandiri dan tidak te$rgantu$ng pada inte$rve$nsi 

manaje$me$n, se$hingga akan me$ngu $rangi ke$te$rlibatan pimpinan dalam 

pe$laksanaan prose$s se$hari-hari. 

  

4. Me$ningkatkan Ke$patu$han te$rhadap Re$gu$lasi 

SOP me$mbantu$ organisasi me$ngantisipasi dan me$re$ncanakan pote$nsi risiko 

ope$rasional, baik yang te$rkait de$ngan ke$se$lamatan, ke$amanan sibe$r, atau$ 

ke$patu$han. De$ngan me$nye $diakan langkah-langkah yang je$las dan dapat 

ditindaklanju $ti, SOP me$minimalkan ke$mu $ngkinan ke$salahan manu $sia dan 

me$mastikan bahwa staf tahu $ bagaimana me$re$spons ke$tika se$su$atu$ be$rjalan 

salah.  

 

5. Me$mpe$rmu $dah E$valu $asi dan Pe$ngawasan 

SOP me$mbantu$ ke$pala Divisi dan su $pe$rvisor dalam me$laku $kan e$valu $asi dan 

pe$nilaian. De$ngan adanya SOP, se$tiap pe$laksana me$nge$tahu$i pe$rannya masing-

masing dan me$nggu $nakan SOP se$bagai acu $an dalam me$laksanakan tu$gas. 
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2.1.5 Tujuan Standar Operasional Prosedur (SOP) 

Standar Ope$rasional Prose$du$r (SOP) me$miliki be$be$rapa tu$ju $an pe$nting, antara 

lain: 

1. Standarisasi Prose$s: SOP me$mbantu$ dalam me$nstandarkan cara ke$rja, 

se$hingga se$mu $a karyawan me$ngiku $ti prose$du$r yang sama. Ini me$ngu $rangi 

variasi dalam pe$laksanaan tu$gas. 

2. Me$ningkatkan E$fisie$nsi: me$ne$kankan bahwa de$ngan adanya SOP, prose$s 

ke$rja me$njadi le$bih te$rstru$ktu$r, yang dapat me$ngu$rangi waktu$ dan su $mbe$r 

daya yang dibu $tu$hkan u $ntu$k me$nye $le$saikan tu$gas. 

3. Pe$latihan Karyawan: SOP be$rfu $ngsi se$bagai alat bantu$ dalam pe$latihan 

karyawan baru $, me$mbe$rikan me$re$ka pe$mahaman yang je$las te$ntang tu$gas 

dan tanggu $ng jawab me$re$ka. Dan pe$latihan bagi karyawan su $dah lama 

be$rke$rja ju $ga be$rgu$na u$ntu$k bahan e$valu $asi pe$nge$tahu $an.  

4. Aku $ntabilitas: SOP me$nciptakan tanggu $ng jawab yang je$las, se$hingga 

me$mu $dahkan dalam e$valu $asi kine$rja dan pe$ngawasan. 

 

2.2 Ketepatan Waktu  

Me$nu $ru$t Le$stari e$t al., (2024) Ke$te$patan waktu$ pe$laporan ke$u$angan adalah 

pe$nyampaian laporan ke$u$angan dalam waktu$ yang dite$ntu$kan, yang 

me$mu $ngkinkan pe$mangku $ ke$pe$ntingan u$ntu$k me$mbu $at ke$pu$tu$san yang te$pat 

be$rdasarkan informasi yang re$le$van dan te$rkini. Dan me$nu $ru$t Almarzou$q e$t al., 

(2025) Ke$te$patan waktu$ dalam pe$laporan ke$u$angan me$ru$pakan atribu $t pe$nting 

dari ku$alitas pe$laporan ke$u$angan dan sangat pe$nting u$ntu$k pasar modal yang 

be$rfu $ngsi de$ngan baik. Pe$ru$sahaan tidak dapat me$ne$rbitkan laporan ke$u$angan 

se$be$lu $m au $dit se$le$sai, se$hingga ke$te$patan waktu$ be$rgantu$ng pada pe$nye $le$saian 

prose$s au $dit. Se$dangkan me$nu $ru$t Oze$r e$t al., (2023) Ke$te$patan waktu$ pe$laporan 

ke$u$angan me$ngacu $ pada ju $mlah hari antara akhir pe$riode$ ke$u$angan dan tanggal 

pe$ngu $mu $man laporan au $dit pe$ru$sahaan. Ke$te$patan waktu$ pe$nting bagi inve$stor 

dan pe$mangku $ ke$pe$ntingan kare$na me$nye$diakan informasi te$rkini u $ntu$k 

me$mbu $at ke$pu$tu$san yang te$pat me$nge$nai ke$se$hatan ke$u$angan dan prospe$k masa 

de$pan pe$ru$sahaan.  
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2.2.1 Manfaat Ketepatan Waktu dalam Pelaporan Keuangan  

Be$riku $t be$be$rapa manfaat u$tama dari ke$te$patan waktu$ dalam pe$laporan 

ke$u$angan: 

1. Me$ningkatkan Ke$pu$tu$san Manaje$rial 

Ke$te$patan waktu$ dalam pe$nyampaian laporan ke$u$angan me$mu $ngkinkan 

manaje$me$n u $ntu$k me$mbu $at ke$pu$tu$san yang le$bih baik dan le$bih ce$pat. 

Misalnya, dalam pe$nilaian kine$rja ke$u$angan, ke$pu$tu$san inve$stasi, dan 

pe$re$ncanaan anggaran yang le$bih e$fe$ktif. 

 

2. Me$ningkatkan Ke$pe$rcayaan Inve$stor 

Inve$stor me$me$rlu $kan informasi ke$u$angan yang te$pat waktu$ u$ntu$k me$nilai 

kondisi ke$u$angan pe$ru$sahaan. Ke$te$patan waktu$ dapat me$ningkatkan 

transparansi dan me$mbe$ri sinyal positif ke$pada inve$stor me$nge$nai pe$nge$lolaan 

pe$ru$sahaan yang baik. 

 

3. Me$me$nu $hi Ke$wajiban Re$gu$lasi 

Me$nu $ru$t IFRS Fou$ndation (2024), banyak ne$gara te$rmasu $k Indone$sia, 

me$wajibkan pe$ru$sahaan pu $blik u $ntu$k me$nye$rahkan laporan ke$u$angan dalam 

jangka waktu$ te$rte$ntu$ se$su $ai de$ngan pe$ratu$ran yang be$rlaku $. Ke$te$patan waktu$ 

me$mbantu$ pe$ru$sahaan dalam me$matu$hi re$gu$lasi yang ada dan me$nghindari 

pote$nsi de$nda atau$ sanksi. 

 

4. Me$minimalkan Risiko Pe$ngambilan Ke$pu$tu$san yang Tidak Te$pat 

Me$nu $ru$t Almarzou$q e$t al., (2025), jika laporan ke$u$angan te$rlambat, maka 

ke$pu$tu$san yang diambil ole$h pe$mangku $ ke$pe$ntingan (se$pe$rti manaje$me$n, 

inve$stor, atau$ kre$ditor) dapat didasarkan pada informasi yang tidak re$le$van 

atau$ su$dah u$sang. Ini bisa me$nye $babkan ke$pu$tu$san yang me$ru$gikan 

pe$ru$sahaan atau$ individu $ te$rkait. 

 

5. Me$ningkatkan Re$pu$tasi Pe$ru$sahaan 

Me$nu $ru$t Le$stari e$t al., (2024)  Pe$ru$sahaan yang se$cara konsiste$n me$nyajikan 

laporan ke$u$angan te$pat waktu$ ce$nde$ru$ng dipandang se$bagai organisasi yang 
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dike$lola de$ngan baik, yang me$ningkatkan citra dan re$pu$tasi pe$ru$sahaan di 

mata pe$mangku $ ke$pe$ntingan dan masyarakat. 

 

6. Du$ku$ngan Te$rhadap Pe$ngambilan Ke$pu$tu$san E$kste$rnal 

Me$nu $ru$t Oze$r e$t al., (2023), Para pe$mangku $ ke$pe$ntingan e$kste$rnal se$pe$rti 

kre$ditu$r, analis, dan re$gu$lator me$nggu $nakan laporan ke$u$angan u$ntu$k me$mbu $at 

ke$pu$tu$san pe$nting te$rkait kre$dit, inve$stasi, dan ke$bijakan. Ke$te$patan waktu$ 

me$mbe$rikan me$re$ka informasi yang re$le$van dan dipe$rlu $kan u$ntu$k prose$s 

te$rse$bu $t. 

 

2.2.2 Waktu Yang Tepat Untuk Mengumpulkan Laporan Keuangan  

Pe$doman waktu$ yang diatu$r ole$h standar aku$ntansi dan re$gu$lasi yang haru$s 

diiku $ti ole$h pe$ru$sahaan. Be$riku $t adalah be$be$rapa acu$an waktu$ yang se$baiknya 

digu $nakan dalam pe$laporan ke$u$angan: 

1. Se$te$lah Akhir Tahu$n Bu $ku$ (Tahu $n Fiskal) 

Laporan ke$u$angan tahu $nan haru $s dise$le $saikan$ se$te$lah akhir pe$riode$ aku$ntansi 

(tahu$n fiskal) pe$ru$sahaan. Be$rdasarkan standar inte$rnasional (se$pe$rti IFRS 

atau$ GAAP), pe$ru$sahaan biasanya diminta u $ntu$k me$nyampaikan laporan 

ke$u$angan tahu$nan me$re$ka dalam waktu$ 30 hingga 90 hari se$te$lah akhir tahu $n 

bu $ku$. Waktu$ yang le$bih ce$pat se$ring kali diharapkan di ne$gara-ne$gara de$ngan 

pasar modal yang be$sar atau$ di pe$ru$sahaan-pe$ru$sahaan yang te$rdaftar di bu $rsa 

saham. Contohnya Laporan ke$u$angan tahu $nan yang be$rakhir pada 31 

De$se$mbe$r biasanya haru$s diaju $kan paling lambat 31 Mare$t atau$ 30 Ju$ni. 

 

2. Laporan Triwu $lanan 

Pe$ru$sahaan yang te$rdaftar di bu $rsa saham atau$ yang me$miliki ke$wajiban 

pe$laporan triwu $lanan biasanya haru$s me$nyampaikan laporan ke$u$angan me$re$ka 

se$tiap tiga bu $lan, yaitu$: 15 hingga 45 Hari Se$te$lah Akhir Ku $artal atau se$te$lah 

pe$riode$ triwu $lan be$rakhir. Waktu$ yang ce$pat ini me$mbantu$ para inve$stor, 

analis, dan re$gu$lator me$mantau$ kine$rja pe$ru$sahaan se$cara re$al-time$. 
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3. Laporan Bu$lanan 

U$ntu$k be$be$rapa pe$ru$sahaan be$sar atau$ pe$ru$sahaan yang sangat te$rhu $bu $ng 

de$ngan pasar saham, laporan bu $lanan ju $ga bisa me$njadi standar pe$laporan. 

Laporan ini biasanya digu $nakan ole$h manaje $me$n inte$rnal u $ntu$k pe$mantau$an 

yang le$bih ce$pat dan te$pat. Namu $n, laporan ke$u$angan bu $lanan tidak se$lalu $ 

dipe$rlu $kan ole$h otoritas pu$blik. 

 

4. Ke$te$patan Waktu$ dalam Konte$ks Inte$rnal 

U$ntu$k ke$pe$rlu $an manaje$rial dan inte$rnal, laporan ke$u$angan haru $s dise$le$saikan 

se$se$ge$ra mu $ngkin agar pihak manaje$me$n dapat me$ngambil ke$pu$tu$san yang 

te$pat. Hal ini se$ring kali me$ngarah pada pe$laporan bu $lanan atau$ minggu $an 

u$ntu$k ke$pe$rlu $an inte$rnal. 

 

5. Au$dit dan Laporan Ke$u$angan yang Te$rve$rifikasi 

Jika laporan ke$u$angan diau $dit, waktu$ pe$laporan bisa se$dikit le$bih lama kare$na 

au$dit me$me $rlu $kan waktu$ u$ntu$k me$mve$rifikasi laporan ke$u$angan dan 

me$mastikan ke$se$su$aiannya de$ngan standar aku$ntansi yang be$rlaku $. 

 

2.3 Laporan Keuangan  

Bank me$miliki ke$wajiban u $ntu$k me$nyu $su$n dan me$nyajikan laporan ke$u$angan 

se$su$ai de$ngan Standar Aku $ntansi Ke$u$angan (SAK) yang be$rlaku $ di Indone$sia, 

se$rta me$ngacu $ pada pe$doman aku$ntansi yang be$rlaku $ bagi pe$rbankan 

konve$nsional. Se$lain itu $, pe$nyu $su$nan laporan ke$u$angan ju $ga me$ngiku $ti 

ke$te$ntu$an dari re$gu$lator gu$na me$ningkatkan transparansi informasi ke$u$angan 

yang re$le$van, le$ngkap, dapat dipe$rcaya, dan mu $dah dibandingkan. 

Se$bagai bagian dari u $paya me$mpe$rku$at bu$daya pe$nge$ndalian inte$rnal, se$tiap 

ke$bijakan, standar ope$rasional, dan prose$du$r yang dite$rapkan ole$h Bank haru $s 

te$rdoku$me$ntasi de$ngan baik se$rta mu $dah diakse$s ole$h se$lu $ru$h pe$gawai yang 

be$rke$pe$ntingan. 



11 

 

 
 

2.3.1 Pengertian Laporan Keuangan  

Me$nu $ru$t Re$e$ve$ e$t al., (2018) laporan ke$u$angan adalah alat komu $nikasi yang 

me$nyampaikan informasi ke$u$angan ke$pada pe$nggu $na, te$rmasu $k inve$stor, 

kre$ditor, dan manaje$me $n. Laporan ini me$ncaku $p laporan laba ru$gi, ne$raca, dan 

laporan aru$s kas, yang be$rsama-sama me$mbe$rikan gambaran me$nye$lu $ru$h 

te$ntang ke$se$hatan ke$u$angan pe$ru$sahaan. Se$dangkan me$nu $ru$t Garrison e$t al., 

(2019) me$nje$laskan bahwa laporan ke$u$angan adalah doku$me$n yang me$nyajikan 

informasi yang re$le$van u$ntu$k pe$ngambilan ke$pu$tu$san manaje$rial. Laporan ini 

tidak hanya me$ncaku $p data historis te$tapi ju$ga dapat digu $nakan u$ntu$k 

pe$re$ncanaan dan pe$nge$ndalian. Se$lain itu $, Mu$lyadi, (2016) Pada bu$ku$ 

"Aku $ntansi Ke$u$angan", me$nyatakan bahwa laporan ke$u$angan adalah laporan 

yang disu $su$n u$ntu$k me$mbe$rikan informasi te$ntang posisi ke$u$angan, kine$rja, dan 

aru$s kas su$atu$ e$ntitas ke$pada pe$nggu $na yang be$rke$pe$ntingan, se$pe$rti inve$stor, 

kre$ditor, dan manaje$me$n. 

 

A. Tujuan dan Manfaat Laporan Keuangan 

Me$nu $ru$t Ke$bijakan Aku $ntansi Bank Lampu $ng (2024) Tu$ju $an u$tama pe$nyu $su $nan 

laporan ke$u$angan adalah u$ntu$k me$mbe$rikan informasi me $nge$nai posisi 

ke$u$angan, kine$rja, dan pe$ru$bahan dalam posisi ke$u$angan su $atu$ e$ntitas. 

Informasi ini pe$nting bagi pe$nggu $na laporan dalam me$nge$valu $asi prospe$k aru$s 

kas masu $k di masa me$ndatang dan me$ndu $ku$ng pe$ngambilan ke$pu$tu$san 

e$konomi. 

Adapu $n manfaat laporan ke$u$angan me$nu $ru$t He$ry, (2017) yaitu $: 

1. Se$bagai dasar dalam pe$ngambilan ke$pu$tu$san e$konomi. 

2. Me$nilai kine$rja manaje$me$n. 

3. Me$nge$tahu$i posisi ke$u$angan dan aru$s kas. 

4. Me$njadi alat komu $nikasi antara pe$ru$sahaan dan pe$mangku $ ke$pe$ntingan. 

 

B. Unsur-Unsur Laporan Keuangan 

Me$nu $ru$t Ke$bijakan Aku $ntansi Bank Lampu $ng (2024), U$nsu $r-u$nsu $r yang 

digu $nakan u $ntu$k me$ngu $ku$r posisi ke$u$angan su $atu$ pe$ru$sahaan me$lipu $ti Ase$t, 
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Liabilitas, dan E$ku$itas. Se$dangkan u$ntu$k me$nilai kine$rja ke$u$angan pe$ru$sahaan, 

u$nsu $r-u$nsu $r dalam Laporan Laba Ru $gi Kompre$he$nsif yang haru $s dipe$rhatikan 

adalah pe$nghasilan dan be$ban, se$rta pe$ndapatan kompre$he$nsif lainnya. 

 

C. Kewajiban penyajian laporan keuangan secara tahunan 

Se$tiap bank diwajibkan u $ntu$k me$nyu $su $n dan me$nyajikan laporan ke$u$angan 

se$cara tahu$nan, be$rdasarkan pe$riode$ tahu$n takwim, yaitu $ mu $lai dari 1 Janu $ari 

hingga 31 De$se$mbe$r. 

 

2.3.2 Komponen Laporan Keuangan 

Be$rdasarkan PSAK No. 1 (IAI, 2019), laporan ke$u$angan le$ngkap te$rdiri dari: 

1. Laporan ne$raca 

2. Laporan laba ru$gi kompre$he$nsif  

3. Laporan pe$ru$bahan e$ku$itas 

4. Laporan aru$s kas 

5. Catatan atas laporan ke$u$angan (CALK) 

 

2.4 Pengakuan Unsur-Unsur dalam Laporan Keuangan 

Agar su$atu$ u$nsu $r dapat diaku $i dalam laporan ke$u$angan, ada du$a hal u$tama yang 

haru $s dipe$nu $hi: 

a. Ke$mu $ngkinan aliran manfaat e$konomi yang dapat masu $k atau$ ke$lu $ar dari 

pe$ru$sahaan. 

b. Ke$mampu $an u $ntu$k me$ngu $ku$r de$ngan aku$rat nilai atau$ biaya yang te$rkait 

de$ngan u $nsu $r te$rse$bu $t. 

 

1. Ase$t akan dicatat dalam Laporan Posisi Ke$u$angan jika ada ke$mu $ngkinan 

yang tinggi bahwa manfaat e$konominya akan dite$rima di masa de$pan, dan 

nilainya dapat diu $ku$r de$ngan je$las. 

 

2. Liabilitas akan te$rcatat dalam Laporan Posisi Ke$u$angan jika ada 

ke$mu $ngkinan bahwa pe$ru$sahaan haru $s me$nge$lu $arkan su $mbe$r daya u$ntu$k 
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me$me$nu $hi ke$wajiban yang ada, dan ju $mlah ke$wajiban te$rse$bu $t bisa dihitu $ng 

de$ngan te$pat. 

 

3. Pe$nghasilan akan dicatat dalam Laporan Laba Ru $gi Kompre$he$nsif ke$tika ada 

pe$ningkatan manfaat e$konomi yang be$rkaitan de$ngan ke$naikan ase$t atau$ 

pe$ngu $rangan liabilitas, yang ju $ga dapat diu $ku$r de$ngan pasti. 

 

4. Be$ban akan dicatat dalam Laporan Laba Ru$gi Kompre$he$nsif jika ada 

pe$nu $ru$nan manfaat e$konomi yang be$rkaitan de$ngan pe$ngu $rangan ase$t atau$ 

pe$ningkatan liabilitas yang dapat diu $ku$r de$ngan andal. 

 

2.5 Laporan keuangan interim dan periodenya 

Se$lain laporan tahu$nan, bank ju $ga dapat me$nyu $su$n laporan ke$u$angan inte$rim. 

Laporan ini dite$rbitkan di antara du$a pe$riode$ laporan tahu $nan dan be$rfu $ngsi 

se$bagai bagian pe$le$ngkap. Pe$nyu $su $nannya dapat dilaku $kan se$cara bu $lanan, 

triwu $lanan, se$me$ste$r, tahu$nan atau$ pe$riode$ lain yang le$bih pe$nde$k, te$rgantu$ng 

pada ke$bu $tu$han e$ntitas. 

U$ntu$k laporan ke$u$angan inte$rim se$lain laporan bu $lanan, pe$nyajian haru $s 

me$ncaku $p kompone$n u$tama yang sama se$pe$rti pada laporan ke$u$angan tahu$nan. 

Ini me$ncaku $p laporan posisi ke$u$angan, laporan laba ru$gi kompre$he$nsif, laporan 

pe$ru$bahan e$ku$itas, laporan aru $s kas, dan catatan atas laporan ke$u$angan. 

 

2.6 Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan 

Agar laporan ke$u$angan me$mbe$rikan manfaat maksimal bagi para pe$nggu $nanya, 

maka informasi yang disajikan haru $s me$me$nu $hi se$ju $mlah karakte$ristik ku$alitatif 

u$tama, yaitu $: 

1. Mu$dah dipahami 

Informasi yang te$rdapat dalam laporan ke$u$angan se$haru$snya disu $su $n de$ngan 

cara yang je$las dan se$de$rhana, se$hingga dapat dime$nge$rti ole$h pe$nggu $na. 

Me$ski de$mikian, informasi yang komple$ks te$tap haru$s dise$rtakan jika me$mang 

pe$nting, walau $pu$n tidak se$mu $a pe$nggu $na mu $ngkin dapat langsu $ng 

me$mahaminya tanpa bantu$an ahli. 
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2. Re$le$van 

Informasi dalam laporan ke$u$angan dikatakan re$le$van apabila mampu $ 

me$me$ngaru $hi ke$pu$tu$san e$konomi pe$nggu $na. Hal ini dapat dicapai jika 

informasi te$rse$bu $t me$mbantu$ dalam me$nilai kondisi ke$u$angan masa lalu $, saat 

ini, mau $pu$n pre$diksi di masa me$ndatang, se$rta dapat me$mpe$rku$at atau$ 

me$mpe$rbaiki pe$nilaian se$be$lu $mnya. Tingkat re$le$vansi ini dipe$ngaru$hi ole$h 

sifat dan be$sarnya informasi (mate$rialitas). 

 

3. Dapat diandalkan  

Agar informasi be$rmanfaat, ke$andalan me$njadi hal pe$nting. Informasi haru $s 

be$bas dari ke$salahan mate$rial dan tidak me$nye$satkan. U$ntu$k me$ncapai hal ini, 

pe$nyajian laporan haru $s: 

a. Me$wakili kondisi atau$ transaksi se$cara ju $ju $r se$su$ai ke$nyataan; 

b. Me$ne$kankan su $bstansi e$konomi daripada hanya be$ntu$k hu $ku$mnya 

(su$bstansi le $bih pe$nting dari be$ntu$k); 

c. Ne$tral dan tidak me$mihak agar tidak me$ngu $ntu$ngkan pihak te$rte$ntu$; 

d. Disu $su $n de$ngan ke$hati-hatian (pru$de$nt) dalam me$nghadapi ke$tidakpastian, 

u$ntu$k me$nce$gah e$stimasi be$rle$bihan te$rhadap ase$t atau$ pe$nghasilan; 

e. Disampaikan se$cara le$ngkap se$su $ai batasan pe$ntingnya informasi 

(mate$rialitas) dan biaya pe$nyu $su$nannya. 

 

4. Dapat dipe$rbandingkan 

Agar pe$nggu $na bisa me$mbandingkan laporan ke$u$angan antar pe$riode$ mau $pu$n 

de$ngan e$ntitas lain, pe$ngu $ku$ran dan pe$nyajiannya haru$s dilaku $kan se$cara 

konsiste$n. Konsiste$nsi ini me$mu $ngkinkan pe$nggu$na me$ngide$ntifikasi tre$n 

atau$ pe$rbe$daan pe$nting dalam laporan ke$u$angan. 

 



 

 

 

 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Me$nggu$nakan me$tode$ de$skriptif ku$alitatif de$ngan pe$nde$katan stu$di kasu $s 

pada Bank Lampu$ng. 

 

3.2 Sumber Data 

1. Data Primer: Wawancara de$ngan Divisi Aku$ntansi. 

2. Data Sekunder: Standar Operasional Prose$du$r (SOP), Laporan Ke$u$angan, 

Ke$bijakan Aku$ntansi Bank Lampu$ng (KABL), dan Lite$ratu$r te$rkait. 

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

1. Obse$rvasi langsu$ng te$rhadap prose$s pe$nyu$su$nan laporan ke$u$angan. 

2. Wawancara de$ngan pihak te$rkait. 

3. Stu$di doku$me$n SOP dan lite$raru$r te$rkait Ke$bijakan Aku$ntansi Bank 

Lampu$ng (KABL). 

 

3.4 Gambaran Umum PT Bank Pembangunan Daerah Lampung 

3.4.1 Lokasi dan Waktu Kerja Praktik 

Pe$nu $lis me$laksanakan Praktik Ke$rja Lapangan (PKL) pada PT Bank 

Pe$mbangu $nan Dae$rah Lampu $ng yang be$ralamatkan di: Jl. Wolte$r Monginsidi 

No.182, Su$mu $r Pu$tri, Ke$c. Tlk. Be$tu$ng U$tara, Kota Bandar Lampu $ng, 

Lampu $ng 35211.  Dan pe$nu $lis te$lah me$laksanakan praktik ke$rja lapangan 

pada tanggal 13 Janu $ari – 28 Fe$bru$ari 2025. Pada Divisi Aku $ntansi. 
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3.4.2 Gambaran Umum Perusahaan  

3.4.2.1 Profil Bank Lampung  

Pe$rtama kali didirikan di Bandar Lampu $ng de$ngan nama Bank Pe$mbangu $nan 

Dae$rah Lampu $ng pada tanggal 31 Janu $ari 1966. Se$su$ai de$ngan ke$te$ntu$an 

Pasal 3 ayat (1) U$ndang-u$ndang Re$pu$blik Indone$sia No. 13 Tahu $n 1962 

te$ntang Ke$te$ntu$an-ke$te$ntu$an Pokok Bank Pe$mbangu $nan Dae$rah, 

se$bagaimana te$rmaktu$b dalam Pe$ratu$ran Dae$rah Tingkat I Lampu $ng No. 

10A/1964 tanggal 1 Agu $stu$s 1964 te$ntang Pe$mbe$ntu$kan Bank Pe$mbangu $nan 

Dae$rah Lampu $ng, yang te$lah me$mpe$role$h pe$nge$sahan dari Me$nte$ri Dalam 

Ne$ge$ri Re$pu$blik Indone$sia de$ngan Su$rat Ke$pu$tu$sannya No. DE$S.57/7/31-

150 tanggal 26 Ju $li 1965. Tu$ju $an U$tama Kami adalah me$mbantu$ dan 

me$ndorong pe$rtu$mbu $han pe$re$konomian dan pe$mbangu $nan dae$rah di se$gala 

bidang gu $na me$ningkatkan taraf hidu $p rakyat. 
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3.4.2.2 Struktur Organisasi 

 

 

Gambar 3. 1 Stru$ktu$r Organisasi PT BPD Lampu $ng 
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A. Organisasi 

Stru$ktu$r Organisasi Bank dalam pe$laksanaan fu$ngsi aku $ntansi te$rdiri atas 

Dire$ksi, Divisi Aku $ntansi yang me $nangani aku$ntansi se$kaligu $s se$bagai 

Su$pe$rvisi siste$m aku $ntansi dan U$nit ke$rja te$rkait lainnya yang me$nangani 

aku$ntansi. 

B. Tu$gas, We$we$nang dan Tanggu$ng Jawab 

1. De$wan Komisaris 

De$wan Komisaris me$mbe$rikan Pe$rse$tu$ju$an te$rtu$lis te$rhadap pe$ru$bahan atau$ 

pe$mu$takhiran Ke$bijakan Aku$ntansi Bank Lampu$ng. 

 

2. Dire$ksi 

Tu$gas, We$we$nang dan Tanggu$ng jawab Dire$ksi PT Bank Lampu$ng dalam 

kaitannya de$ngan fu$ngsi aku$ntansi me$ngacu$ ke$pada Anggaran Dasar Bank, 

Pe$ratu$ran dan Pe$ru$ndang-u$ndangan yang be$rlaku$ antara lain: 

a. Me$mbe$rikan Pe$rse$tu$ju$an te$rtu$lis te$rhadap pe$ru$bahan atau$ pe$mu$takhiran 

Ke$bijakan Aku$ntansi Bank Lampu$ng. 

b. Me$mastikan pe$laksaan Ke$bijakan Aku$ntansi Bank Lampu$ng dilaksanakan 

dan dite$rapkan ole$h se$lu$ru$h pe$jabat Bank yang te$rkait de$ngan aktivitas 

aku$ntansi te$rmasu$k Anggota Dire$ksi, Anggota De$wan Komisaris se$cara 

konse$ku$e$n dan konsiste$n se$rta se$su$ai de$ngan ke$te$ntu$an yang be$rlaku$. 
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DEVISI AKUNTANSI 

 

 

 

3. Divisi Aku$ntansi  

a. Ke$pala Divisi  

Su$pe$rvisi siste$m aku$ntansi, te$rse$dianya informasi kondisi ke$u$angan Bank, 

te$rke$ndalinya alokasi dan pe$nggu$naan Anggaran Tahu$nan Bank, 

te$rjaminnya pe$mbu$ku$an dan administrasi ke$u$angan Bank, te$rse$dianya 

Gambar 3. 2 Struktur Organisasi Divisi Akuntansi 
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laporan-laporan kondisi ke$u$angan Bank, se$rta te$rjaminnya ke$te$rtiban 

pajak-pajak yang me$njadi tanggu$ngjawab Bank se$su$ai yang dite$tapkan 

pada Ke$bijakan Aku$ntansi Bank Lampu$ng dan Ke$te$ntu$an yang be$rlaku$. 

b. Ke$pala Bagian  

Ke$pala Bagian be$rtanggu$ng jawab u$ntu$k me$nge$lola pe$ncatatan alokasi dan 

pe$nggu$naan anggaran be$rdasarkan Re$ncana Bisnis Tahu$nan Bank, 

me$nyu$su$n be$rbagai laporan ke$u$angan, se$rta me$nge$lola laporan finansial 

lainnya. Se$lain itu$, Pe$jabat ju$ga me$mastikan ke$te$rtiban dalam pe$nge$lolaan 

ke$wajiban pe$rpajakan yang me$njadi tanggu$ng jawab Bank. 

 

c. Su$pe$rvisor  

Su$pe$rvisor me$miliki tanggu$ng jawab dalam me$nye$diakan informasi 

me$nge$nai kondisi ke$u$angan Bank, me$nge$ndalikan alokasi dan pe$nggu$naan 

anggaran tahu$nan, se$rta me$mpe$rsiapkan prose$s pe$mbu$ku$an dan 

administrasi ke$u$angan. Su$pe$rvisor ju$ga be$rtu$gas u$ntu$k me$nyiapkan 

laporan-laporan finansial baik u$ntu$k ke$bu$tu$han inte$rnal mau$pu$n e$kste$rnal 

se$su$ai de$ngan ke$te$ntu$an yang be$rlaku$. 

 

d. Staf   

Staf be$rtanggu$ngawab dalam me$nyu$su$n laporan finansial, baik laporan 

inte$rnal mau$pu$n e$kste$rnal, yang me$njadi tanggu$ng jawab Bank. Se$lain itu$, 

staf ju$ga me$laku$kan pe$nghitu$ngan, pe$ngadministrasian, dan pe$mbayaran 

pajak, se$rta me$laksanakan prose$s posting transaksi pe$mbu$ku$an dan 

me$nge$lola se$lu$ru$h bu$kti transaksi se$rta doku$me$n pe$ndu$ku$ng lainnya 

de$ngan te$rtib dan te$ratu$r. 

 

4. Divisi Pu$sat Ope$rasional dan Layanan 

a. Me$laku$kan pe$ncatatan atas transaksi yang me$njadi tanggu$ng jawabnya 

b. Me$laku$kan Pe$me$riksaan te$rhadap pe$nggu$naan re$ke$ning pe$mbu$ku$an atas 

transaksi yang me$njadi tanggu$ngjawabnya 

c. Me$mastikan ju$rnal Pe$mbu$ku$an atas Transaksi yang dilaku$kan di Divisi 

Pu$sat Ope$rasional dan Layanan. 
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d. Me$ngadaministrasi se$lu$ru$h bu$kti transaksi dan doku$me$n pe$ndu$ku$ng 

lainnya de$ngan te$rtib. 

 

5. Divisi Human Capital  

a. Melakukan pemeriksaan penggunaan rekening pembukuan yang terkait 

dengan Divisi Human Capital.  

b. Melaksanakan pemeriksaan kelengkapan bukti pendukung atas transaksi 

yang menjadi tanggung jawabnya.  

  

6.  Divisi Umum  

a. Melakukan pemeriksaan penggunaan rekening pembukuan yang terkait 

dengan Divisi Umum.  

b. Melaksanakan pemeriksaan kelengkapan bukti pendukung atas transaksi 

yang menjadi tanggung jawabnya.  

   

7. Divisi Teknologi Informasi  

Memastikan tersedianya sistem yang memadai dalam mendukung 

pelaksanaan transaksi pembukuan dan transaksi akuntansi lainnya.  

  

8. Kantor Cabang/Kantor Cabang Pembantu  

a. Melakukan pencatatan atas transaksi yang menjadi tanggung jawabnya.  

b. Melakukan pemeriksaan terhadap penggunaan rekening pembukuan atas 

transaksi yang menjadi tanggung jawabnya.  

c. Melakukan pemeriksaan kelengkapan bukti pendukung atas transaksi 

dibawah tanggung jawab dan kewenangannya.  

d. Memastikan jurnal pembukuan atas transaksi yang dilakukan di kantor telah 

sesuai dengan ketentuan.  
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3.4.2.3 Visi dan misi  

Visi  

Me$njadi Bank Te$ru$nggu$l Pilihan U$tama Masyarakat. 

 

Misi 

a. Mitra strate$gis dalam me$nge$lola ke$u$angan pe$mda dan e$kosiste$m bisnis 

masyarakat dalam me$ndorong pe$rtu$mbu$han pe$re$konomian nasional. 

b. Me$mbe$rikan pe$layanan pe$rbankan yang u$nggu$l be$rbasis digital me$lalu $i 

solu$si ke$u$angan te$rinte$grasi de$ngan pe$ne$rapan tata ke$lola yang baik. 

c. Me$mbe$rikan nilai tambah dan manfaat optimal bagi se$lu$ru$h pe$mangku $ 

ke$pe$ntingan dan masyarakat me$nu$ju$ indone$sia e$mas. 

 

  



33 

 

 

 

 

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Be$rdasarkan analisis dan e$valu$asi yang pe$nu$lis amati se$lama me$njalankan 

Praktik Ke$rja Lapanagan (PKL) dapat disimpu$lkan bahwa pe$ne$rapan Standar 

Ope$rasional Prose$du$r (SOP) dalam pe$nyu$su$nan laporan ke$u$angan pada PT BPD 

Lampu$ng, te$lah dite$rapkan se$su$ai SOP yang be$rlaku$. Akan te$tapi masih ada 

yang be$lu$m te$rpe$nu$hi se$pe$rti;  

a. Ke$te$rlambatan : dikare$nakan adanya re$visi saat me$mbu$at laporan Adju$sme$nt 

dan ke$te$rbatasan jarak yang jau$h (KCP Jakarta).  

b. Aku$rasi : adanya ke$ke$liru$an dalam pe$ngkate$gorian aku$n, dan ke$salahan 

dalam me$ne$ntu$kan ke$bijakan yang baru$,  yang dise$babkan ku$rangnya 

pe$mahaman bagi pe$gawai baru$ te$rhadap siste$m dan atu$ran yang be$rlaku$. 

Namu$n, Divisi Aku$ntansi te$lah be$rhasil me$ngatasi hambatan te$rse$bu$t me$lalu $i 

pe$ngawasan yang ke$tat, de$ngan me$laku$kan ku$nju$ngan langsu $ng ke$ kantor 

cabang yang me$ngalami pe$rmasalahan. Ku$nju $ngan ini be$rtu$ju $an u$ntu$k me$ninjau $ 

se$cara langsu $ng su $mbe$r pe$rmasalahan, me$mbe$rikan pe$ndampingan, se$rta 

me$mastikan prose$s pe$laporan ke$u$angan be$rjalan se$su$ai standar dan prose$du$r 

yang be$rlaku $. 

 

5.2 Saran 

Be$rdasarkan hasil pe$mbahasan dan pe$ngalaman dalam pe$nyu $su $nan laporan ini, 

te$rdapat be$be$rapa saran yang diharapkan dapat me$njadi masu $kan positif, antara 

lain: 
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1. Pe$ningkatan Pe$mahaman SOP 

PT Bank Pe$mbangu $nan Dae$rah Lampu $ng diharapkan te$ru$s me$laku $kan 

pe$latihan dan sosialisasi te$rkait Standar Ope$rasional Prose$du$r (SOP) 

pe$nyu $su $nan laporan ke$u$angan ke$pada se$lu $ru$h karyawan yang te$rlibat. 

De$ngan de$mikian, konsiste$nsi dan aku $rasi dalam pe$nyu $su $nan laporan 

ke$u$angan dapat se$makin te$rjaga. 

 

2. Optimalisasi Siste$m Informasi Aku $ntansi 

Agar prose$s pe$ncatatan dan pe$laporan ke$u$angan le$bih e$fe$ktif dan minim 

risiko ke$salahan, disarankan u $ntu$k te$ru$s me$nge$mbangkan dan 

me$mpe$rbaharu $i siste$m informasi aku $ntansi yang digu $nakan, se$hingga 

mampu $ be$radaptasi de$ngan dinamika re$gu$lasi ke$u$angan yang te$ru$s 

be$rke$mbang. 

 

3. Pe$ngadaan e$valu $asi bagi pe$gawai lama 

Pe$ngadaan te$s pe$nye$garan bagi pe$gawai lama dan pe$latihan be$rkala 

me$ru$pakan langkah pe$nting u $ntu$k me$njaga pe$mahaman pe$gawai te$tap 

re$le$van dan aku$rat. U$paya ini me$mbantu$ me$ningkatkan ku$alitas pe$laporan 

ke$u$angan agar le$bih te$pat waktu$ dan se$su$ai de$ngan standar yang be$rlaku $. 

 

4. Ke$siapan Me$nghadapi Pe$ru$bahan Re$gu$lasi 

Me$ngingat du$nia aku $ntansi dan re$gu$lasi ke$u$angan se$lalu $ be$rke$mbang, 

pe$nting bagi Bank Lampu $ng u $ntu$k se$lalu $ adaptif te$rhadap pe$ru$bahan standar 

aku$ntansi mau $pu$n ke$te$ntu$an pe$rpajakan baru$. Pe$ne$rapan prinsip ke$hati-

hatian dalam se$tiap pe$ru$bahan ke$bijakan aku $ntansi akan sangat me$ne$ntu$kan 

ku$alitas laporan ke$u$angan yang dihasilkan. 

 

De$ngan imple$me$ntasi saran-saran ini, diharapkan PT Bank Pe$mbangu $nan 

Dae$rah Lampu $ng mampu $ te$ru$s me$ningkatkan ku $alitas laporan ke$u$angan se$rta 

me$njaga inte$gritas dan ke$andalannya di te$ngah tantangan du $nia finansial 

mode$rn. 
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